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LAMPIRAN

Lampiran 1 Pedoman Wawancara

A. Judul Penelitian :
MODEL PENGELOLAAN SAMPAH DI KABUPATEN TEGAL (STUDI DI DESA UJUNGRUSI KECAMATAN ADIWERNA)

B. Petunjuk Wawancara :
Dalam rangka penyusunan skripsi guna memenuhi syarat menyelesaikan studi program SI di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Program Studi Ilmu Pemerintahan Universitas Pancasakti Tegal. Peneliti mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk memberikan informasi dan data mengenai Model Pengelolaan Sampah Di Kabupaten Tegal (Studi Di Desa Ujungrusi Kecamatan Adiwerna). Keberhasilan penelitian ini akan sangat bergantung kepada kelengkapan jawaban, untuk itu mohon dengan sangat agar Bapak/Ibu/Saudara dapat memberikan jawaban dengan lengkap, jujur dan akurat.

C. Etika Wawancara :

1. Tidak mencantumkan nama.

2. Dan diri hanya boleh diketahui oleh peneliti.

D. Identitas Informan :

Nama


:



Usia


:



Jabatan


:

Jenis Kelamin

:

Pertanyaan untuk Kepala Desa Ujungrusi Kecamatan Adiwerna

1. Pembentukan Tim
1) Bagaimana ketersediaan sumber daya manusia dalam pembentukan tim pengelolaan sampah ?
2) Apa saja yang dilakukan tim pengelola dalam pengelolaan sampah ?
2.
Identifikasi Stakeholder

1) Bagaimana peran pemerintah Desa Ujungrusi dalam penerapan program Desa Merdeka Sampah ?

2) Apakah terdapat kendala dalam penerapan Program Desa Merdeka Sampah di Ujungrusi ?
3) Siapa saja yang terlibat pelaksanaan program Desa Merdeka Sampah di Desa Ujungrusi ?
4) Bagaimana kinerja tim pengelola sampah di Ujungrusi dalam penerapan program Desa Merdeka Sampah ?
3.
Persiapan

1) Bagaimana persiapan Desa Merdeka Sampah di Desa Ujungrusi?

2) Bagaimana cara pemerintah Desa Ujungrusi dalam sosialisasi program Desa Merdeka Sampah?

3) Apakah terdapat peraturan Desa (PERDES) atau kebijakan yang mengatur tentang Desa Merdeka Sampah?
4. Implementasi 

1) Bagaimana partisipasi masyarakat Desa Ujungrusi dalam pelaksanaan Desa Merdeka Sampah di Ujungrusi?

2) Bagaimana tingkat keberhasilan program Desa Merdeka Sampah di Desa Ujungrusi?
5. Meningkatkan Kebutuhan Sarana

1) Bagaimana peran pemerintah Desa Ujungrusi dalam memberikan sarana untuk Desa Merdeka Sampah di Desa Ujungrusi?

2) Apa saja kebutuhan sarana untuk melaksanakan program Desa Merdeka Sampah di Desa Ujungrusi? 
Pertanyaan untuk Di Rektur Bank Sampah

1. Pembentukan Tim
1) Bagaimana ketersediaan sumber daya manusia dalam pembentukan tim pengelolaan sampah ?
2) Apa saja yang dilakukan tim pengelola dalam pengelolaan sampah?
2.
Identifikasi Stakeholder

1) Bagaimana peran pemerintah Desa Ujungrusi dalam penerapan program Desa Merdeka Sampah ?
2) Apakah terdapat kendala dalam penerapan Program Desa Merdeka Sampah di Ujungrusi ?
3) Siapa saja yang terlibat pelaksanaan program Desa Merdeka Sampah di Desa Ujungrusi ?
4) Bagaimana kinerja tim pengelola sampah di Ujungrusi dalam penerapan program Desa Merdeka Sampah ?

3.
Persiapan

1) Bagaimana persiapan Desa Merdeka Sampah di Desa Ujungrusi?
2) Bagaimana cara pemerintah Desa Ujungrusi dalam sosialisasi program Desa Merdeka Sampah?
3) Apakah terdapat peraturan Desa (PERDES) atau kebijakan yang mengatur tentang Desa Merdeka Sampah?

4. Implementasi 

1) Bagaimana partisipasi masyarakat Desa Ujungrusi dalam pelaksanaan Desa Merdeka Sampah di Ujungrusi?
2) Bagaimana tingkat keberhasilan program Desa Merdeka Sampah di Desa Ujungrusi?

5. Meningkatkan Kebutuhan Sarana

1) Bagaimana peran pemerintah Desa Ujungrusi dalam memberikan sarana untuk Desa Merdeka Sampah di Desa Ujungrusi?
2) Apa saja kebutuhan sarana untuk melaksanakan program Desa Merdeka Sampah di Desa Ujungrusi? 
Pertanyaan untuk Masyarakat

1. Pembentukan Tim
1) Bagaimana ketersediaan sumber daya manusia dalam pembentukan tim pengelolaan sampah ?
2) Apa saja yang dilakukan tim pengelola dalam pengelolaan sampah?
2.
Identifikasi Stakeholder

1) Bagaimana peran pemerintah Desa Ujungrusi dalam penerapan program Desa Merdeka Sampah ?
2) Apakah terdapat kendala dalam penerapan Program Desa Merdeka Sampah di Ujungrusi ?
3) Siapa saja yang terlibat pelaksanaan program Desa Merdeka Sampah di Desa Ujungrusi ?
4) Bagaimana kinerja tim pengelola sampah di Ujungrusi dalam penerapan program Desa Merdeka Sampah ?

3.
Persiapan

1) Bagaimana persiapan Desa Merdeka Sampah di Desa Ujungrusi?
2) Bagaimana cara pemerintah Desa Ujungrusi dalam sosialisasi program Desa Merdeka Sampah?
3) Apakah terdapat peraturan Desa (PERDES) atau kebijakan yang mengatur tentang Desa Merdeka Sampah?

4. Implementasi 

1) Bagaimana partisipasi masyarakat Desa Ujungrusi dalam pelaksanaan Desa Merdeka Sampah di Ujungrusi?

2) Bagaimana tingkat keberhasilan program Desa Merdeka Sampah di Desa Ujungrusi?
5. Meningkatkan Kebutuhan Sarana

1) Bagaimana peran pemerintah Desa Ujungrusi dalam memberikan sarana untuk Desa Merdeka Sampah di Desa Ujungrusi?
2) Apa saja kebutuhan sarana untuk melaksanakan program Desa Merdeka Sampah di Desa Ujungrusi? 
Lampiran 2 Transkip Wawancara
· Transkip wawancara dengan indikator Pembentukan Tim

	No.
	Informan
	Hasil Wawancara

	 1.
	Kadarisman

(Kepala Desa Ujungrusi Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal)
	· Kami mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan sampah dengan melibatkan mereka dalam kegiatan seperti gotong royong, pelatihan, atau pembentukan kelompok peduli lingkungan. Dengan melibatkan masyarakat, kami dapat mencari individu yang berminat untuk menjadi bagian dari tim pengelolaan sampah.
· Pengumpulan sampah, Pemilahan sampah, Daur ulang dan Pengolahan, Edukasi dan Kesadaran, Pengawasan dan Penegakan Peraturan, dan Penyusunan rencana dan Evaluasi.

	2.
	Ani Murtafiah 

(Direktur Bank Sampah Desa Ujungrusi)
	· . Kami berusaha mensinergikan banyak unsur ada unsur ibu PKK saat itu kegiatan posyandu ada tokoh masyarakat yang kita diundang awal pembentukan, namun seiring berjalannya waktu ada yang eksis dan hingga berjalan saat ini yaitu ibu-ibu yang mereka sudah terbiasa aktif baik aktif PKK dan aktif di KWT adanya tim bank sampah ini memperkuat semua lini di bank sampah yang kompak bisa jadi penggerak kegiatan-kegiatan lain.
· Membentuk soladaritas tim artinya bagaimana tim yang ada di bentuk dan juga di pelihara kekompakannya dengan cara situasi dan kondisi yang dibutuhkan melakukan kegiatan bank sampah, Melakukan pemberdayaan tim maksudnya setiap tim mempunyai tugas masing-masing kalau di bank sampah berarti bahkan ada sendiri manajer pelaksanaannya menteri keuangan yang bertugas bagaiman mengetahui sirkulasi keuangan kebutuhannya dan sebagainya tapi ada juga tim teknis siapa yang menimbang, siapa yang memilah, siapa yang mencatat yang dilakukan oleh tim pengelolaan, Melakukan program-program yang bisa menjadi cara untuk mengelola tim.

	3. 
	Etti Rusyanti (Masyarakat)
	· Kami mencoba mensinergikan banyak unsur, ada unsur ibu-ibu PKK pada saat itu, kegiatan posyandu, tokoh masyarakat yang kami undang di awal pembentukan, namun seiring berjalannya waktu ada yang eksis dan sampai saat ini yaitu ibu-ibu yang memang sudah terbiasa aktif, baik aktif PKK maupun aktif di KWT, adanya tim bank sampah ini, penguatan semua lini di bank sampah yang kompak, bisa jadi pendorong kegiatan-kegiatan yang lain.

· Membentuk solidaritas tim maksudnya adalah bagaimana sebuah tim dibentuk dan dijaga kebersamaannya dengan situasi dan kondisi yang dibutuhkan untuk menjalankan kegiatan bank sampah. Memberdayakan tim artinya setiap tim memiliki tugas masing-masing jika dalam bank sampah bahkan ada manajer pelaksana sendiri, Menteri Keuangan yang bertugas bagaimana mengetahui sirkulasi keuangan kebutuhan mereka dan sebagainya, tetapi ada juga tim teknis yang menimbang, memilah, mencatat apa yang dilakukan oleh tim manajemen, Melakukan program-program yang bisa menjadi cara untuk mengelola tim.

	4.
	Toyibah 

(Masyarakat) 
	· Ketersediaan sumber daya manusia dalam pembentukan tim pengelolaan sampah sangat penting untuk memastikan efektivitas dan keberlanjutan program pengelolaan sampah.

· Tim pengelola melakukan pengawasan dan pemantauan terhadap kegiatan pengelolaan sampah. Mereka memastikan bahwa proses pengumpulan, pemilahan, pengangkutan, dan pengolahan sampah berjalan sesuai standar yang ditetapkan. Mereka juga melaporkan data dan statistik terkait pengelolaan sampah kepada pihak terkait.


· Transkip wawancara dengan indikator Identifikasi Stakeholder
	No.
	Informan
	Hasil Wawancara

	 1.
	Kadarisman

(Kepala Desa Ujungrusi Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal)
	· Kami menyusun rencana strategis untuk penerapan program Desa Merdeka Sampah di Desa Ujungrusi. Rencana ini mencakup langkah-langkah yang akan diambil, sumber daya yang diperlukan, serta tujuan jangka pendek dan jangka panjang yang ingin dicapai. Kami juga melibatkan berbagai pihak terkait, seperti komunitas, lembaga pemerintah terkait, dan organisasi masyarakat, dalam proses perencanaan ini..
· Salah satu kendala utama adalah tingkat kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah yang baik. Beberapa warga mungkin belum sepenuhnya memahami manfaat dari Program Desa Merdeka Sampah dan belum terbiasa dengan praktik pengelolaan sampah yang ramah lingkungan. Oleh karena itu, kami melakukan upaya edukasi dan sosialisasi secara terus-menerus untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
· Pemerintah Desa, Tim Pengelola Sampah, Masyarakat Desa, Lembaga Pendidikan, Organisasi Lingkungan, dan Sektor Swasta.
· Pengumpulan Sampah yang Teratur adalah Tim pengelola sampah di Ujungrusi telah berhasil menjalankan kegiatan pengumpulan sampah secara teratur dan terjadwal. Mereka telah menyusun jadwal pengumpulan yang efektif, memastikan bahwa semua rumah tangga dan area publik di desa tercakup dalam proses pengumpulan sampah dan Pemilahan Sampah yang Baik: Tim pengelola sampah telah berhasil membangun kesadaran dan kebiasaan masyarakat dalam pemilahan sampah yang baik. Mereka memberikan edukasi dan pelatihan kepada warga desa tentang cara yang benar untuk memilah sampah menjadi berbagai kategori, seperti organik, plastik, kertas, logam, dan lain-lain. Melalui upaya ini, pemilahan sampah menjadi lebih efektif.

	2.
	Ani Murtafiah

(Direktur Bank Sampah)
	· Dalam hal ini sebagai pengawas yang lebih pengawas mau kita katakan penanggung jawab pada kenyataannya semua tanggung jawab dan pengelola teknis dilakukan oleh bank sampah adapun dalam hal pemerintah desa ibarat sebagai pengawas yang menyetujui program Desa Merdeka Sampah yang kemudian memperbolehkan bank sampah sebagai KSM yang melaksanakan program Desa Merdeka Sampah

·  Pasti ada kendala yang pertama jika pemerintah desa full power untuk mendukung Desa Merdeka Sampah mau menggarkan APBD atau mau mendampingi secara ril di lapangan mungkin itu akan bisa perjalan secara maksimal nyatanya saat ini ibu-ibu bank sampah mandiri mendapat dana dari DLH  untuk melaksanakan program Desa Merdeka Sampah dikelola dengan baik hingga sekarang bisa berjalan apa lagi kalau pemerintah desa mau turun secara baik bisa lebih maksimal, Kendala berikutnya adalah masyarakat kita pelaksanaan program berbasis masyarakat maka bagaimana masyarakat itu mau kita ajak mau melaksanakan terus tidak menyerah butuh perjuangan besar kendalanya kita bisa sosialisasi kepada masyarakat serta edukasi melakukan penyebaran pemahaman bersama bahwa program Desa Merdeka Sampah itu penting yaitu menjadi kendala karena belum semua masyarakat mau tau dan mampu melaksanakan.
·  Yang terlibat pertama yaitu KSM kelompok swadaya masyarakat sebagai pelaksana terdiri dari para pengurus bank sampah Ujungrusi Bestari yang kedua terlibat adalah masyarakat yang menjadi objek-objek pelaksanaan program Desa Merdeka Sampah yang ketiga pemerintah desa sebagai stakeholder pelaksanaan program Desa Merdeka Sampah.

·  Sebagaimana yang dilihat hingga sekarang  program Desa Merdeka Sampah masih ada yang berjalan itu karena adanya kinerja tim pengelola sampah mampu melakukan kinerja yang baik dalam pelaksanaan program Desa Merdeka Sampah.

	3. 
	Etti Rustiyanti.

(Masyarakat)
	· Dalam hal ini, kami ingin mengatakan penanggung jawab sebagai pengawas yang lebih bersifat sebagai pengawas, karena semua tanggung jawab dan pengelola teknis dilakukan oleh bank sampah, adapun pemerintah desa sebagai pengawas yang menyetujui program Kampung Bebas Sampah, yang kemudian mengijinkan bank sampah sebagai KSM yang melaksanakan program Kampung Bebas Sampah.

· Kalau pemerintah desa penuh dengan kekuatan untuk mendukung Desa Bebas Sampah untuk menggarap APBD atau mau mendampingi secara riil di lapangan, mungkin akan bisa berjalan maksimal, nyatanya saat ini ibu-ibu bank sampah mandiri mendapatkan dana dari DLH untuk melaksanakan program Desa Bebas Sampah yang dikelola dengan baik sampai saat ini bisa berjalan, apa lagi kalau pemerintah desa mau turun dengan baik, itu bisa dimaksimalkan, Hambatan yang kedua adalah masyarakat kita, pelaksanaan program yang berbasis masyarakat, jadi bagaimana masyarakat itu mau diajak, kita mau melaksanakan, itu butuh usaha yang tidak sedikit, masalahnya bagaimana kita bisa mensosialisasikan.

· Pertama, KSM, lembaga swadaya masyarakat yang berperan sebagai pelaksana dan beranggotakan para pengurus bank sampah Ujungrusi Bestari; kedua, masyarakat, yang merupakan sasaran pelaksanaan program Desa Bebas Sampah; dan ketiga, pemerintah desa, yang berperan sebagai pemangku kepentingan dalam pelaksanaan program.
· Hingga saat ini, program Desa Bebas Sampah masih terus berjalan, berkat kemampuan tim pengelola sampah yang bekerja dengan baik dalam pelaksanaan program Desa Bebas Sampah.

	4.
	Toyibah 

(Masyarakat)
	· Perencanaan dan pengembangan program, Pengorganisasian dan koordinasi, Sosialisasi dan edukasi, Pemberdayaan masyarakat, Infrastruktru dan fasilitas, Pengawasan dan evaluasi, dan Kerjasama dan kemitraan.

· Salah satu kendala yang mungkin timbul adalah tingkat kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam program ini. Mungkin tidak semua warga desa sepenuhnya menyadari pentingnya pengelolaan sampah yang baik atau tidak aktif berpartisipasi dalam kegiatan pemilahan, pengumpulan, atau daur ulang sampah. Upaya yang diperlukan untuk meningkatkan kesadaran dan keterlibatan masyarakat dapat membutuhkan waktu dan pendekatan yang tepat.
· Melalui kolaborasi antara pemerintah desa, masyarakat, LSM, sektor swasta, dan pihak terkait lainnya.Kinerja tim pengelola sampah dapat dinilai dari efektivitas mereka dalam memastikan pemilahan dan pengumpulan sampah yang tepat. Jika tim berhasil mengedukasi masyarakat dan memfasilitasi pemilahan sampah di tingkat rumah tangga serta melaksanakan pengumpulan secara teratur, maka kinerja mereka dianggap baik.


· Transkip wawancara dengan indikator Persiapan

	No.
	Informan
	Hasil Wawancara

	 1.
	Kadarisman
(Kepala Desa Ujungrusi)
	· Kami melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang program Desa Merdeka Sampah. Kami mengedukasi mereka tentang manfaat, tujuan, dan langkah-langkah program, serta pentingnya partisipasi aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan. Melalui kampanye edukasi dan sosialisasi, kami membangun kesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam program ini.
· Pertemuan komunitas, kampanye Door to Door, sosialisasi melalui sosial media, kampanye edukasi di sekolah, penyebaran browsur.
· Ada, Peraturan desa dan kebijakan tersebut dibuat dengan tujuan untuk menciptakan lingkungan yang bersih, teratur, dan berkelanjutan di Desa Ujungrusi. Kami berupaya untuk menjalankan dan menegakkan peraturan ini secara adil dan konsisten, serta terus memperbarui kebijakan yang relevan dengan perkembangan dan kebutuhan desa.

	2.
	Ani Murtafiah
(Direktur Bank Sampah Ujungrusi)
	· Untuk persiapan di jauh-jauh hari bahkan sebelum ada program Desa Merdeka Sampah sudah berdiri sejak 2017 dan berjalan rutin terus kemudian membuat proposal pengajuan Desa Merdeka Sampah untuk dapat dana seratus juta sejak Tahun 2019 kemudian baru cair pertahun anggaran 2021 sebelum cair anggaran kita sudah melakukan sosialisasi edukasi per Rt komplek kemudian persiapan berikutnya kita menembus pihak pemerintah desa kita minta ijin ada sosialisasi secara resmi mengumpulkan Rt Rw.

· Untuk sosialisasi semua di handel oleh bank sampah pemerintah desa hanya menyediakan tempat dan menyetujui ada sosialisasi ini.

· Ada,  salah satu syarat program Desa Merdeka Sampah harus ada perdes pengelolaan sampah.

	3. 
	Etti Rustiyanti
(Masyarakat)
	· Untuk perencanaan jauh-jauh hari bahkan sebelum ada program Kampung Bebas Sampah sudah berdiri sejak tahun 2017 dan sudah berjalan secara rutin, kemudian terus membuat proposal pengajuan Kampung Bebas Sampah untuk mendapatkan dana seratus juta sejak tahun 2019, kemudian baru turun per tahun anggaran 2021, sebelum anggaran turun kita sudah melakukan sosialisasi edukasi per komplek Rt, kemudian persiapan selanjutnya kita melakukan penetrasi ke pemerintah desa, kita minta izin untuk menghilangkan. 
· Pemerintah desa hanya menawarkan lokasi dan menyetujui sosialisasi tentang segala sesuatu yang ditangani oleh bank sampah.
· Ada,  salah satu syarat program Desa Merdeka Sampah harus ada perdes pengelolaan sampah

	4.
	Toyibah
(Masyarakat)
	· Penetapan tujuan dan rencana, Sosialisasi dan edukasi, Pembentukan tim pengelola sampah, Infrastruktur dan sarana, Pelatihan dan peningkatan kapasitas, Kolaborasi dan kemitraan, dan Pengawasan dan evaluasi.

· Pemerintah Desa Ujungrusi dapat mencapai masyarakat dengan informasi yang jelas dan menyeluruh tentang program Desa Merdeka Sampah. Penting untuk memastikan bahwa sosialisasi dilakukan secara terus-menerus dan berkelanjutan untuk membangun kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah yang baik.


· Transkip wawancara dengan indikator implementasi 
	No.
	Informan
	Hasil Wawancara

	 1.
	Kadarisman

(Kepala Desa Ujungrusi Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal)
	· Partisipasi aktif dari masyarakat Desa Ujungrusi dalam pelaksanaan Desa Merdeka Sampah sangat berharga. Melalui partisipasi ini, kita menciptakan kesadaran bersama, memperkuat hubungan sosial, dan merangkul perubahan positif dalam pengelolaan sampah. Kami terus mendorong partisipasi masyarakat dalam program ini dan memberikan apresiasi atas kontribusi mereka dalam menjaga kebersihan dan keberlanjutan lingkungan di Desa Ujungrusi.
· Perubahan Perilaku Masyarakat juga bertujuan untuk merubah perilaku masyarakat terkait pengelolaan sampah. Jika program ini berhasil mengubah kebiasaan masyarakat dalam memilah sampah, mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, atau mengadopsi praktik pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan, maka hal ini menunjukkan keberhasilan dalam mencapai perubahan perilaku yang positif. Reduksi Sampah yang Mencemari Lingkungan sebagai Keberhasilan program Desa Merdeka Sampah dapat dilihat dari penurunan jumlah sampah yang mencemari lingkungan. Jika program ini berhasil mengurangi volume sampah yang berakhir di tempat pembuangan akhir dan mampu meningkatkan efisiensi dalam pemilahan dan daur ulang sampah, maka hal ini menunjukkan keberhasilan dalam mengurangi dampak negatif sampah terhadap lingkungan.

	2.
	Ani Murtafiah 

(Direktur Bank Sampah Desa Ujungrusi)
	· Belum 100% masyarakat mau dan mampu melaksanakan program Desa Merdeka Sampah maka kalau dilihat dari partisipasi di dukung oleh para pengurus dan mungkin partisipasinya baik secara penyambutannya mereka menerima dan tidak menolak.
· Punya acuan dari tarjet yang ditetapkan oleh PERBUP bahwa minimal 30% berkurang yang dibuang ke TPS dan berkurang itu kemudian di olah apakah dalam budidaya magot, pengompasan ada yang an-organik yang di timbang  di bank sampah yang kemudian  di jual.

	3. 
	Etti Rusyanti (Masyarakat)
	·  Karena tidak semua orang di masyarakat mau atau mampu melaksanakan program Kampung Bebas Sampah, maka keterlibatan yang didukung oleh para pengurus, dan mungkin juga partisipasi mereka dalam menyambut program ini, mereka menerima dan tidak menolak.
· Hal ini memiliki acuan dari tarjet yang ditetapkan oleh PERBUP bahwa minimal 30% lebih sedikit yang dibuang ke TPS dan direduksi kemudian diolah baik itu di budidaya magot, ada pemampatan anorganik yang ditimbang di bank sampah dan dijual.

	4.
	Toyibah 

(Masyarakat) 
	· Karena tidak semua orang di masyarakat mau atau mampu melaksanakan program Kampung Bebas Sampah, maka keterlibatan yang didukung oleh para pengurus, dan mungkin juga partisipasi mereka dalam menyambut program ini, mereka menerima dan tidak menolak.
· Hal ini memiliki acuan dari tarjet yang ditetapkan oleh PERBUP bahwa minimal 30% lebih sedikit yang dibuang ke TPS dan direduksi kemudian diolah baik itu di budidaya magot, ada pemampatan anorganik yang ditimbang di bank sampah dan dijual.


· Transkip wawancara dengan indikator meningkatkan kebutuhan dan sarana 
	No.
	Informan
	Hasil Wawancara

	 1.
	Kadarisman

(Kepala Desa Ujungrusi Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal)
	· Kami bertanggung jawab untuk menyediakan infrastruktur yang diperlukan untuk mendukung Desa Merdeka Sampah. Ini termasuk penempatan kontainer sampah di titik-titik strategis di desa, pendirian tempat pembuangan sementara, dan memastikan tersedianya sarana dan prasarana yang memadai untuk kegiatan pengelolaan sampah. Kami juga berupaya untuk mengembangkan infrastruktur yang lebih baik sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan desa.
· Tempat Pembuangan Sementara, sarana pemilahan sampah, sarana pengolahan dan daur ulang sampah, kendaraan pengangkut sampah, peralatan kebersihan.

	2.
	Ani Murtafiah 

(Direktur Bank Sampah Desa Ujungrusi)
	· Memberikan sarana kendaraan roda 3 seperti tossa viar, pemdes memberikan tanah desa yang kemudian di bangun menjadi testa.
· Menyediakan lahan, Transportasi, dan ada tempat pemilahan sampah dari rumah warga

	3. 
	Etti Rusyanti (Masyarakat)
	· Pemerintah setempat menghibahkan tanah desa, yang kemudian dibangun menjadi testa, untuk menyediakan fasilitas kendaraan roda tiga seperti tosa viar
· Menyediakan lahan, transportasi, dan fasilitas pemilahan sampah yang dekat dengan tempat tinggal penduduk.

	4.
	Toyibah 

(Masyarakat) 
	· Pemerintah setempat menghibahkan tanah desa, yang kemudian dibangun menjadi testa, untuk menyediakan fasilitas kendaraan roda tiga seperti tosa viar.
· Menyediakan lahan, transportasi, dan fasilitas pemilahan sampah yang dekat dengan tempat tinggal penduduk.


Lampiran 3 Dokumentasi
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Dokumentasi bersama bapak Kadarisman, selaku 
Kepala Desa Ujungrusi 
[image: image2.png]
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PRODI : ILMU PEMERINTAHAN (Terakreditasi B)

ILMU KOMUNIKASI (Terakreditasi Baik)
J1. Halmahera KM. 1 Telp, (0283) 323290 Tegal, e-mall : fisp@upstegal.ac.id

Kepada

+ 455/K/A-4/FISIP/UPS/V11/2023 10 Juli 2023

: Ijin Research

+ Yth. Kepala Desa Ujungrusi Kecamatan Adiwerna

Di-  Kabupaten Tegal

Disampaikan dengan hormat, bersama ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu
berkenan memberi ijin kepada mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : Dimas Dwi Prasetyo
Jurusan + Ilmu Pemerintahan
Semester 2 VIII (delapan)
NPM 2119500030

Untuk menjalankan research data di Desa Ujungrusi Kecamatan Adiwemna
Kabupaten Tegal, perlu kiranya kami beritahukan bahwa research ini dijalankan
oleh yang bersangkutan dalam rangka pembuatan skripsi pada Fakultas lmu
Sosial dan Ilmu Politik Prodi Ilmu Pemerintahan Universitas Pancasakti Tegal.
Adapun Judul Skripsi : “Model Pengolahan Sampah Di Kabupaten Tegal (Studi
di Desa Ujungrusi Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal) .

Atas kebijaksanaan dan perhatian Bapak/Ibu disampaikan terima kasih.
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Lampiran Berita Acara Bimbingan Skripsi
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL
Sekretariat : JI, Halmahera Km. 1 Telp. (0283) 323290

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPS|

l!crdnsalrkuu Surat Keputusan Dekan Fakultas lmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pancasakti
Tegal Nomor : 463/SK/A/FISIP-UPS/VI1/2023 Perihal penunjukkan Dosen Pembimbing Skripsi:

1 Nama + Dra. Sri Sutjiatmi, M.Si.
NIP + 196305271988032001

2 Nama + Akhmad Habibullah, MLIP.
NIPY + 31462211994

Dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa yang tersebut di bawah ini telah dibimbing skripsinya.

Nama : DIMAS DWI PRASETYO

NPM : 2119500030

Program Studi ¢ lmu Pemerintahan

Judul Skripsi :  MODEL PENGELOLAAN SAMPAH DI
KABUPATEN TEGAL (STUDI DI DESA UJUNGRUSI
KECAMATAN ADIWERNA)

No Tahapan Tanggal Keterangan

1. | Penunjukkan Dosen Pembimbing 15 Februari 2023

2. | Proposal 16 — 23 Februari 2023

3. | Rencana Penclitian 15—-30 Februari 2023

4. | Pengumpulan Data 1-20 Maret 2023

5. | Analisis Data 5 —25 Maret 2023

6. | Penyusunan Laporan / Penulisan Skripsi 1-25 April 2023

Demikian Berita Acara Bimbingan Skripsi ini dibuat dan digunakan seperlunya oleh pihak-pihak
yang berkepentingan.

Pembimbing II, Peyfibimbing I,

b

Dra. Sri Sutjiatmi, M.Si.
NIP 196305271988032001

TNIPY. 14251921973
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FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL
Sckretariat : JI. Halmahera Km. 1 Telp. (0283) 323290

BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI

Pada hari ini Selasa, tanggal 8 Agustus 2023 Pukul 13.00 wib sampai dengan selesai berdasar Surat
Keputusan Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Iimu Politik Universitas Pancasakti Tegal tentang
Susunan Tim Penguji Ujian Skripsi atau Pendadaran bagi mahasiswa Fakultas IImu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Pancasakti Tegal tingkat Sarjana :

1 Nama : Arif Zainudin, M.IP.
NIPY 1 20964101988

2. Nama : Dra. Emy Rosyanti, M.Si.
NIPY T 3852391059

3 Nama : Dra, Sri Sutjiatmi, M.Si.
NIP + 196305271988032001

4 Nama : Akhmad Habibullah, VLIP,
NIPY 1 31462211994

Dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa yang terscbut di bawah ini telah divji skripsinya,

Nama DIMAS DWI PRASETYO
NPM 2119500030
Program Studi Timu Pemerintahan
Judul Skeipsi : MODEL PENGELOLAAN SAMPAH DI KABUPATEN
TEGAL (STUDI DI DESA UJUNGRUSI KECAMATAN
ADIWERNA)
Angka Equivalen
Nilai
Keterangan

Demikian Berita Acara Ujian Skripsi ini dibuat untuk diketahui dan digunakan seperlunya oleh
pihak-pihak yang berkepentingan.

Sekretaris,

udin, M.IP.
'Y 20964101988
Anggota

Akhmad
NIPY 31

Dra. Sri Sutjiatmi, M.Si.
NIP 196305271988032001
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Lampiran :-
Perihal : HASIL SCAN SIMILARITY

Kepada,
Yth. Dimas Dwi Prasetyo

Dalam rangka pencegahan kasus plagiasi dalam penyusunan karya ilmiah dosen
dan mahasiswa di lingkungan Universitas Pancasakti Tegal, maka saya yang bertanda
tangan di bawah ini:

Nama : Dimas Dwi Prasetyo
Jenis karya  : SKRIPSI
Judul : Model Pengolahan Sampah di Kabupaten Tegal (studi Desa Ujungrusi

Kecamatan Adiwema Kabupaten Tegal)

Dengan ini menyatakan bahwa SKRIPS| dengan judul : Model Pengolahan
Sampah di Kabupaten Tegal (studi Desa Ujungrusi Kecamatan Adiwerna Kabupaten
Tegal) telah dicek kesamaan (similarity) menggunakan Tumitin dengan hasil kesamaan
sebesar 32%. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko atau sanksi yang
dijatuhkan kepada saya apabila kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap
kode etik publikasi dalam karya saya ini
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tegal, 2023
Yang menyatakan,

Dimas Dwi Prasetyo
I\‘JDI\ 616068601

File Hasil Uji Similarity





